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This research is based on the very increasing price of non-subsidized
fertilizers and the lack of subsidized fertilizers in rural areas, this study aims
to see how much the increase in the price of non-subsidized fertilizers and
how big the impact on the economy of vegetable farmers in Baruh Bukit
village, this type of qualitative descriptive research by conducting

interviews with several vegetable farmers and then processing and
analyzing the data, it was found that the increase in the price of non-
subsidized fertilizers in Baruh Bukit Village experienced a significant
increase and had a fairly bad impact on the economy of farmers in Baruh
Bukit Village and the situation was exacerbated by the selling price of crops
is cheap in the market, while the necessities of life continue to increase.

Keyword :
Fertilizer Price Increase,
Farmer's Economy

1. PENDAHULUAN

Seperti yang terjadi saat ini harga pupuk pertanian
non subsidi mengalami peningkatan harga yang
signifikan hampir dua kali lipat harga sebelumnya,
ditambah lagi pupuk subsidi pemerintah yang
terbatas sehingga petani di baruh bukit harus
menggunakan pupuk non subsidi dalam melakukan
kegiatan pertanian, banyak petani yang mengeluh
akibat dari kenaikan harga pupuk non subsidi
sehingga biaya dalam melakukan pertanian sayur
mengalami peningkatan.(Hermawan, 2014)
Penelitian tentang dampak kenaikan harga pupuk
pertanian sudah banyak dilakukan oleh peneliti, di
antaranya ialah pengaruh harga pupuk subsidi
terhadap hasil panen padi,(Hermawan, 2014),
kemudian pengaruh harga pupuk subsidi terhadap
pendapatan petani(Joka & Mambur, 2020),
selanjutnya faktor yang mempengaruhi pendapatan
rumah tangga tani padi (Saragih, M.Sc, 2017),
kemudian hal yang mempengaruhi hasil pertanian
kopi robuska,(Haryoko et al., 2018), dari hal di atas
hanya membahas tentang dampak harga pupuk
terhadap hasil panen, belum ada yang secara khusus
mengkaji tentang dampak kenaikan harga pupuk
terhadap ekonomi, maka peneliti akan membahas hal
ini dengan lebih mendalam sehingga mengetahui
seberapa besar dampaknya terhadap petani.

Dalam penelitian ini akan meneliti tentang dampak
dari kenaikan harga pupuk terhadap ekonomi petani
sayur, untuk meneliti ini diajukan pertanyaan

417

penelitian, pertama berapa jumlah kenaikan harga
pupuk di baruh bukit, kedua bagaimana dampak
kenaikan harga pupuk terhadap ekonomi petani
sayur di desa baruh bukit.
Penelitian tentang kenaikan harga pupuk ini perlu
dilakukan mengingat pengeluaran pemenuhan
kebutuhan petani meningkat serta banyaknya lahan
pertanian sayur di desa baruh bukit yang
terbengkalai, serta penurunan hasil pertanian,
pertanyaan ini harus dijawab sehingga petani dapat
mengetahui seberapa besar dampaknya terhadap
perekonomian petani di desa baruh bukit
2. KAJIAN PUSTAKA
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pupuk Non Subsidi
Pupuk non subsidi merupakan pupuk yang
pengadaan penyalurannya kepada petani di luar
subsidi pemerintah, pada umumnya pupuk non
subsidi memiliki harga yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan pupuk subsidi dari
pemerintah. Pupuk ini banyak digunakan dalam
hal kegiatan pertanian, salah satunya ialah untuk
pertanian sayur — sayuran berupa cabe, bawang,
kacang — Kkacangan, serta jenis sayuran
lainnya.(Lasindrang & Fauzi DH, 2018)
Adapun jenis pupuk non subsidi berupa npk, kcl,
ss, urea, phonska plus, dan lain sebagainya, pada
umumnya di Indonesia pupuk ini berasal dari
luar negeri misalnya dari Amerika, Rusia,
Norwegia, Jerman, dan negara lainnya, sehingga
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harga pupuk non subsidi memiliki harga yang
cukup mahal, hal itu sesuai juga dengan hasil
yang diberikan terhadap pertanian.(Strategi et
al., 2020; Zulaiha et al., 2018)

Seperti yang diketahui tanaman yang memakai
pupuk dalam negeri akan memiliki hasil panen
atau pun pertumbuhan yang berbeda
dibandingkan dengan pupuk dari luar negeri,
pupuk luar negeri ini memiliki kandungan yang
cukup baik terhadap lahan pertanian di Indonesia
sehingga petani cenderung memakai pupuk non
subsidi yang berasal dari luar negeri, karena
dapat meningkatkan hasil pertanian bagi
petani.(Andriyani & Suryo Wiyono, 2021)
Ekonomi Pedesaan

Pada umumnya masyarakat pedesaan sumber
ekonominya berasal dari pertanian, sehingga
tidak heran kalau dipedesaan hanya dijumpai
lahan pertanian, apalagi di Indonesia iklim yang
tropis sangat cocok untuk lahan pertanian
buktinya, Indonesia merupakan salah satu
negara yang mengexport beras ke luar negeri,
termasuk juga salah satu negara penghasil sawit
nomor satu di dunia ada sekitar 40% sawit di
dunia berasal dari Indonesia.(Gustiana, 2017;
Prasetyo et al., 2019). Maka perlu dilakukan
pembangunan ekonomi di tingkat desa supaya
dapat memberikan pendapatan yang lebih baik
bagi masyarakat sehingga akan menjadikan

ekonomi menjadi sejahtera, pembangunan
ekonomi pedesaan bisa dilakukan dengan
mengadakan penyuluhan, pelatihan, serta

pemberian harga pupuk yang terjangkau dan
memberikan harga yang sesuai dengan biaya
pertanian, agar petani tidak mengalami kerugian
dalam melakukan kegiatan pertanian.(Widodo &
Winarti,  2020).  Selanjutnya  ekonomi
masyarakat di pedesaan berupa sayur- sayuran
untuk dikonsumsi dalam kehidupan, sayuran itu
seperti cabe, bawang merah, bawang putih,
kacang — kacangan dan sayur jenis lainnya yang
dapat dikonsumsi. Tidak heran kalau di
pedesaan pada umumnya ekonominya bertumpu
pada pertanian. Pertanian sangat menjanjikan
kehidupan bagi masyarakat sehingga hal ini
dapat menjadi suatu sumber pendapatan dan
dapat mengatasi pengangguran.(Mucharam et
al., 2020; Sadono, 2008)

Petani

Jenis
melakukan wawancara dengan beberapa orang
petani sayur di desa Baruh Bukit, kemudian hasil
wawancara akan dianalisis dan di deskripsikan.

Petani merupakan kegiatan seseorang Yyang
bergerak dibidang pertanian, dengan cara
melakukan pengolahan lahan serta menanami
lahan yang sudah di olah dengan berbagai jenis
tanaman mulai dari sayur — sayuran, buah —
buahan dengan mengharapkan hasil panen yang
cukup memuaskan yang kemudian hasil panen
pertanian akan di jual ke pasaran yang berguna
untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi. Pada
umumnya areal pertanian dapat kita jumpai di
pedesaan, karena ekonomi utama dari rakyat
pedesaan adalah bertani sehingga sangat di
butuhkan perhatian pemerintah terhadap petani
terkait dengan penyediaan pupuk maupun alat
pertanian yang memadai sehingga petani mampu
menghasilkan hasil pertanian yang berkualitas
serta dapat memberikan dampak ekonomi yang
baik bagi masyarakat pertanian.(Permana, 2014;
Xerma, 2014)

Di Indonesia sebagian masyarakatnya berprofesi
sebagai petani terutama bagi masyarakat desa,
karena di pedesaan sangat cocok untuk areal
pertanian, ditambah lagi dengan iklim yang
cukup baik, sehingga sangat baik untuk petani
dalam melakukan kegiatan pertanian dan akan
meningkatkan pendapatan bagi petani sehingga
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya serta
terhindar dari kemiskinan.(Ayakeding et al.,
2019; Rivai, 2020) Apabila petani dapat
mengelola lahan pertaniannya dengan baik
secara otomatis akan meningkatkan hasil
pertanian dan petani akan sejahtera serta dengan
hasil panen yang banyak akan memberikan
dampak kepada negara dalam hal ketahanan
pangan sehingga Indonesia tidak lagi
mengimpor hasil pertanian dari luar negeri
karena hasil dalam negeri sudah memenuhi

kebutuhan  untuk  di  konsumsi  oleh
negara.(Vintarno et al., 2019)
3. METODE PENELITIAN
penelitian  kualitatif ~ deskriptif, dengan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dari hasil wawancara yang dilakukan

dengan beberapa petani sayur diperoleh besaran
harga pupuk non subsidi di desa baruh bukit yang
dibeli oleh petani dari kios pupuk sebagai berikut:



Tabel 1.1 Harga pupuk non subsidi sebelum mengalami kenaikan harga

No. Nama pupuk Harga / Kg
1 NPK Mutiara Rp. 10.000
2 NPK Cantik Rp. 10.000
3 NPK 16x16 Rp. 10.000
4 KCL Rp. 8.000
5 Phonska Plus Rp. 8.000
6 SS Rp. 8.000
7 Urea Non subsidi Rp. 7.000
8 TSP Rp. 7.000
(Sumber data diolah)
Tabel 1.2 Harga pupuk non subsidi saat sekarang
No. Nama pupuk Harga / Kg
1 NPK Mutiara Rp. 17.000
2 NPK Cantik Rp. 18.000
3 NPK 16x16 Rp. 17.000
4 KCL Rp. 18.000
5 Phonska Plus Rp. 18.000
6 SS Rp. 18.000
7 Urea Non subsidi Rp. 16.000
8 TSP Rp. 17.000

(Sumber data diolah)

Dapat terlihat dari tabel diatas bahwa hampir 100
% harga pupuk non subsidi mengalami kenaikan
harga misalnya NPK Mutiara yang sebelumnya Rp.
10.000 per Kg nya sekarang naik menjadi Rp.
17.000 naik sebesar Rp. 7.000 per Kg nya, Npk
Cantik Rp. 10.000 naik menjadi Rp. 18.000, naik
sebesar Rp. 8.000 Npk 16 x 16 dari Rp. 10.000 naik
Rp 17.000, kenaikan Rp. 7.000 per Kg nya
selanjutnya Kcl Rp. 8.000 naik menjadi Rp.
18.000,naik Rp. 10.000 per Kg Phonska Plus Rp.
8.000 menjadi Rp. 18.000,naik Rp. 10.000 per Kg
nya, kemudian SS Rp. 8.000 menjadi Rp. 18.000,
mengalami kenaikan Rp. 10.000 per Kg nya
selanjutnya urea non subsidi dari Rp. 7.000
menjadi Rp. 16.000, kenaikan Rp. 9.000 per Kg
nya, dan pupuk Tsp dari harga Rp. 7.000 menjadi
Rp. 17.000.

Dapat dikatakan jika sebelumnya untuk
modal suatu lahan pertanian pupuk Rp. 1.000.000
pada saat kenaikan harga pupuk itu bisa menjadi
Rp. 2.000.000 karna kenaikan harga pupuk hampir
100% jika diganti dengan pupuk subsidi, pupuk
subsidi ketersediaannya terbatas tidak memenuhi
kebutuhan petani, sehingga dalam melakukan
pemupukan harus memakai pupuk non subsidi.
Dapat dikatakan bahwa dalam melakukan kegiatan
pertanian sayur dengan lahan seluas sebelumnya
mengakibatkan kenaikan modal akibat dari
kenaikan harga pupuk non subsidi, diperburuk lagi
dengan pupuk subsidi dari pemerintah yang kurang
sementara pertanian di desa baruh bukit merupakan
sumber pendapatan yang cukup menjanjikan.

Lalu bagaimanakah dampak dari kenaikan
harga pupuk itu terhadap perekonomian petani di
desa baruh bukit, dari hasil wawancara dari

418

beberapa petani diperoleh hasil bahwasannya
banyak petani yang mengalami balik modal bahkan
ada yang mengalami kerugian akibat dari modal
pertanian yang tinggi salah satunya dari kenaikan
harga pupuk non subsidi yang meningkat secara
derastis, sementara itu dari harga pupuk yang
meningkat  diperburuk lagi dengan tidak
seimbangnya dengan penjualan hasil panen
sayuran , harga hasil panen begitu rendah sehingga
banyak petani yang mengalami kerugian.
Sementara kebutuhan hidup terus meningkat dari
tahun sebelumnya akibat dari kenaikan harga
bahan pangan dan juga pandemi covid 19.

Dapat dikatakan bahwa perekonomian
petani di desa baruh bukit terdampak akibat dari
kenaikan harga pupuk non subsidi, ditambah
dengan harga jual hasil pertanian yang murah,
akibat dari dampak pertanian  tersebut
mengakibatkan ekonomi petani di desa baruh bukit
semakin memburuk, serta tak terkendalikan karena
pendapatan mereka hanya bertumpu pada pertanian
sayur sehingga sangat jelas dampaknya terhadap
perekonomian petani.

5. KESIMPULAN

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
kenaikan harga pupuk non subsidi  hampir
mencapai dua kali lipat dari harga tahun
sebelumnya sehingga modal untuk pertanian secara
otomatis meningkat juga. Selanjutnya dari harga
pupuk non subsidi yang meningkat memberikan
dampak vyang cukup signifikan  kepada
perekonomian petani sayur di desa baruh bukit,
keadaan itu di perburuk lagi dengan harga
penjualan hasil pertanian sayur yang murah di
pasaran, sementara kebutuhan ekonomi meningkat,



sumber pendapatan petani di baruh bukit hanya

bersumber pada pertanian.
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